BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Perusahaan Asia Protendo Graha telah memenuhi dua kriteria untuk
penerapan akuntansi biaya berbasis aktivitas yaitu yang pertama, biaya-
biaya non-unit merupakan persentase yang signifikan dari total biaya
overhead pabrik. Biaya-biaya berdasarkan non-unit di Perusahaan Asia
Protendo Graha sebesar 52,99 % dan persentase ini berarti signifikan
karena persentase signifikan biaya-biaya berdasarkan non-unit ditetapkan
sebesar lebih besar dari 50% (>50%) dari total biaya overhead pabrik.
Syarat kedua penerapan akuntansi biaya berbasis aktivitas juga terpenuhi
karena rasio konsumsi antara aktivitas-aktivitas berdasarkan unit dan
aktivitas-aktivitas berdasarkan non-unit untuk tiap pesanan berbeda.

2. Dengan pembebanan biaya overhead pabrik berbasis aktivitas terdapat 16
cost pool rate yang digunakan sebagai dasar pembebanan biaya overhead
pabrik untuk setiap pesanan. Pada empat contoh pesanan yang dipilih,

perbedaan antara penulis dan perusahaan adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1
Perbedaan Antara Biaya Overhead Pabrik Per Unit Perusahaan Dengan
Berbasis Aktivitas
No. Perusahaan Aktivitas Selisih Selisih
Pesanan (Rp) Rp) Rp) (%)

3 12.278.531,13 | 12.405.075,79 (26.544,66) | (1,03)
7 21.829.715,69 | 21.010.016,34 819.699,35 3,75
18 19.244.710,78 | 14.764.861,64 | 4.479.849,14 23,28
27 7.154.723.94 | 10.123.653,99 | (2.968.930,05) | (41,50)
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Perusahaan melakukan pembebanan biaya overhead pabrik
yang terlalu tinggi (overcosted) pada pesanan nomor 18. Hal ini
dikarenakan pesanan nomor 18 membutuhkan biaya tenaga kerja langsung
dan biaya bahan baku yang tinggi, sehingga akan menyebabkan pesanan
nomor 18 akan dibebani biaya overhead pabrik yang tinggi pula.

Pada pesanan nomor 27 perusahaan melakukan pembebanan
biaya overhead pabrik yang terlalu rendah (undercosted). Hal ini
dikarenakan pesanan nomor 27 membutuhkan biaya tenaga kerja langsung
dan biaya bahan baku yang rendah sehingga dibebani biaya overhead yang
rendah pula. Namun bila dihitung menggunakan akuntansi biaya berbasis
aktivitas, pesanan nomor 27 ini ternyata mengkonsumsi biaya overhead

pabrik yang tinggi.

V.2. Saran

Perusahaan Asia Protendo Graha sebaiknya mempertimbangkan
untuk menerapkan akuntansi biaya berbasis aktivitas dalam membebankan biaya
overhead pabriknya karena metode ini akan menyediakan informasi biaya produk
yang lebih akurat. Namun sebelum menerapkan akuntansi biaya berbasis aktivitas
sebaiknya mempertimbangkan antara biaya dan manfaat yang akan diperoleh.
Biaya yang harus dipertimbangkan yaitu biaya pengukuran aktivitas dan biaya
kesalahan akibat pembuatan keputusan yang salah atas biaya produk yang tidak

akurat.
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